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Abstrak  

Strategi pembelajaran holistik penting untuk memperhatikan karakteristik perkembangan peserta didik dari segi kognitif, 

emosional, sosial dan moral pada usia sekolah dasar. Peran guru dalam memastikan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan tahap perkembangannya, masih perlu dikaji Kembali. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi peran strategis guru dalam implementasi pembelajaran holistik yang sesuai dengan tahap perkembangan 

peserta didik usia sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil wawancara, kemudian dianalisis menggunakan member 

checking dan peer debriefing.  Subjek penelitian adalah peserta didik kelas II, III, V dan VI di SDN Cilandak Barat 07 

Pagi, Jakarta Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah berhasil menggunakan peran strategis pembelajaran 

holistik melalui kegiatan belajar yang mengakomodir pengalaman belajar peserta didik sesuai dengan tahap 

perkembangan. Perlu dilakukan penguatan strategi pembelajaran yang variatif, agar lebih adaptif terhadap perkembangan 

zaman khususnya pasca pandemi Covid-19.  

Kata Kunci: Pendekatan Holistik, Perkembangan Peserta didik, Observasi, Peran guru, Strategi Pembelajaran. 

 

Abstract 

Basic education is an important phase in individual development, during which students undergo cognitive, A holistic 

educational plan is essential for addressing the developmental features of pupils regarding cognitive, emotional, social, 

and moral dimensions during primary school years.  The function of educators in implementing learning strategies 

suitable for their developmental stage requires further scrutiny.  This research seeks to ascertain the strategic role of 

educators in executing holistic learning tailored to the developmental phases of primary school children.  The employed 

methodology is descriptive qualitative, utilizing data gathering approaches such as observation, interviews, and 

document analysis.  The interview outcomes were subsequently examined through member verification and peer 

debriefing.  The research participants include students in grades II, III, V, and VI at SDN Cilandak Barat 07 Pagi, East 

Jakarta.  The research findings demonstrate that educators have effectively employed the strategic function of holistic 

learning through activities that align with students' developmental stages and learning experiences.  It is essential to 

enhance varied learning methodologies to increase adaptability to contemporary circumstances, particularly in the 

aftermath of the Covid-19 pandemic. 

Keywords: Holistic Approach, Student Development, Observation, Teacher's Role, Learning Strategies. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fase yang sangat krusial dalam perkembangan individu, di mana peserta 

didik mengalami berbagai perubahan yang signifikan dalam aspek kognitif, sosial, emosional dan bahkan 

spiritual. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran holistik, yang mengintegrasikan 

lima aspek perkembangan ini, dapat memperkuat pertumbuhan peserta didik pada tahap ini. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Arsinta et al. (2024), pembelajaran holistik tidak hanya berfokus pada aspek akademis, 

tetapi juga memperhatikan kebutuhan emosional  dan sosial peserta didik yang sejalan dengan karakteristk 

mereka di usia sekolah dasar (Ima Rosila et al., 2025; Tazkia & Damayanti, 2024). 

Dalam konteks ini, gap analisis menjadi penting untuk diuraikan. Banyak teori pembelajaran holistik 

yang bersifat umum, namun implementasinya di lapangan, terutama di SD negeri perkotaan, sering kali 

menghadapi berbagai hambatan (Ilhami et al., 2024; Rofiah, 2020). Misalnya, keterbatasan fasilitas, 

kurangnya pelatihan bagi guru, dan tekanan dari kurikulum yang padat dapat menghambat penerapan 

pembelajaran yang menyeluruh. Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan yang belum terjawab oleh 

studi-studi sebelumnya, dengan menekankan urgensi implementasi pembelajaran holistik saat ini, terutama 

dalam konteks kebijakan pendidikan seperti Kurikulum Merdeka (Hasibuan et al., 2024) dan tantangan sosial-

emosional yang dihadapi peserta didik pasca pandemi Covid-19 (Winarti & Rofiq, 2024).  

Beberapa penelitian sebelumnya telah menjelaskan pentingnya memahami perkembangan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Perkembangan adalah proses yang berkelanjutan dan tidak dapat diulang, yang 

mengarah pada tingkat kematangan yang lebih tinggi. Metode pembelajaran aktif dan kolaboratif, seperti yang 

dijelaskan oleh Ima Rosila et al. (2025), dapat meningkatkan partisipasi peserta didik sekaligus mendukung 

pengembangan keterampilan sosial dan kognitif merekaGoleman (2020) juga menekankan pentingnya 

manajemen emosi dalam proses belajar, yang berkontribusi pada kondisi emosional yang sehat bagi peserta 

didik. Oleh karena itu, dukungan melalui kegiatan ekstrakurikuler sangat diperlukan, sebagaimana 

diungkapkan oleh Widiana et al. (2025). 

Penelitian ini beberkontribusi dalam menyoroti hubungan antara karakteristik perkembangan peserta 

didik usia sekolah dasar dengan penerapan pembelajaran holistik. Dengan menggunakan pembelajaran yang 

sesuai, seperti karakter disiplin dan kegiatan sosial (Fauzi, 2019; Sinurat, 2024), guru dapat mengoptimalkan 

tahap perkembangan peserta didik. Piaget menyebutkan bahwa peserta didik pada usia ini berada pada tahap 

operasional konkret, di mana mereka mulai mampu berpikir logis. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang terintegrasikan aspek kognitif, emosional, sosial dan moral, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Safitri et al., 2025). 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan bahwa guru memiliki peran strategis dalam menerapkan 

pembelajaran holistik yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Dengan memastikan bahwa 

setiap aspek perkembangan terfasilitasi dengan baik, peserta didik akan lebih siap menghadapi tantangan di 

masa depan, baik dalam konteks akademis maupun sosial. Hal ini menjadi semakin relevan di tengah 

perubahan kebijakan pendidikan dan tantangan yang dihadapi peserta didik di era pasca pandemi Covid-19.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggali secara 

mendalam pengalaman dan pandangan peserta didik serta guru terkait proses pembelajaran (Creswell & 

Creswell, 2018). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara. Pada tahap 

awal, peneliti melaksanakan observasi dengan cara yang lebih aktif, di mana peneliti tidak hanya berperan 

sebagai pengamat pasif, tetapi juga terlibat langsung dala aktivitas pembelajaran di kelas. Ha ini 
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memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai dinamika kelas dan interaksi 

antara guru dan peserta didik. 

Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan guru wali kelas dan peserta didik. Wawancara ini bersifat 

terbuka, di mana peneliti menyiapkan daftar pertanyaan pokok namun tetap memberikan ruang bagi guru 

untuk mengeksplorasi jawaban yang lebih mendalam. Pertanyaan yang diajukan kepada guru berfokus pada 

aspek perkembangan akademik, perilaku sosial, serta kebiasaan belajar peserta didik. Di sisi lain, wawancara 

dengan peserta didik bertujuan untuk memahami pandangan mereka mengenai kegiatan belajar, hubungan 

dengan teman sebaya, serta hambatan yang mereka hadapi. 

Guna menjaga keabsahan temuan, peneliti menerapkan member checking, di mana hasil wawancara dan 

temuan awal dibagikan Kembali kepada informan untuk mendapatkan umpan balik. Selain itu, peer debriefing 

dilakukan dengan melibatkan rekan sejawat untuk mendiskusikan dan mengkritisi proses penelitian (Creswell 

& Poth, 2018). Analisis data dilaukan dengan teknik pengkodean dan analisis tematik, yang memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data yang terkumpul. Dengan menerapkan 

prinsip trianguilasi data, yang bersumber dari dokumen pendukung pembelajaran yang telah disetujui oleh 

pihak sekolah, penelitian ini berupaya memenuhi kaidah rigor penelitian kualitatif 

Subjek Penelitian terdiri dari peserta didik kelas II dan III, serta kelas V dan VI di SDN Cilandak Barat 

07 Pagi. Pemilihan subjek ini didasarkan pada sebaran usia di kelas tersebut, sesuai dengan teori 

perkembangan Piaget, yang menekankan pentingnya memahami tahap perkembangan kognitif peserta didik 

dalam konteks pendidikan. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai pengalaman belajar peserta didik serta faktor-

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran holistik merupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai perkembangan peserta 

didik, tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan emosi, keterampilan praktis dan 

interaksi sosial Vygotsky (2018). Di SDN Cilandak Barat 07 Pagi, penerapan pembelajaran holistik terlihat 

jelas melalui beragam pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik. Mulai dari kegiatan yang 

akademik hingga aktivitas non-akademik yang bersifat eksploratif, semua ini bertujuan untuk meningkatkan 

daya serap informasi dan keterampilan peserta didik secara menyeluruh (Insani, 2025). Brunner menegaskan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata akan memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep kompleks. Dalam konteks ini, kita akan mendalami beberapa aspek penting dari pembelajaran 

holistik dan bagaimana penerapannya di sekolah tersebut. 

a. Perkembangan kognitif 

Pengalaman pembelajaran holistik yang dialami oleh peserta didik di SDN Cilandak Barat 07 

Pagi, menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Peserta didik tidak hanya mampu memahami instruksi yang diberikan oleh guru, tetapi juga mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. Penggunaan media pembelajaran yang beragam, seperti gambar, 

permainan edukatif, dan diskusi kelompok, menjadi kunci dalam meningkatkan daya serap informasi 

peserta didik (Putri et al., 2020). Misalnya, aplikasi Canva yang digunakan oleh guru tidak hanya 

menarik perhatian peserta didik, tetapi juga membantu mereka memahami konsep-konsep yang kompleks 

dengan lebih mudah, terutama bagi mereka yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik (Fraga, 

2015). Media tersebut berfungsi sebagai bantuan konkret yang memudahkan peserta didik dalam 

memahami informasi dan pengetahuan di bidang akademik. Penelitian lain juga menekankan bahwa 
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penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan.  

Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget (2018) yang menyatakan bahwa 

peserta didik usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka dapat berpikir 

logis menggunakan benda dan kejadian nyata. Namun, perkembangan tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan mengingat. Saputri et al. (2023) menekankan bahwa kemampuan peserta didik dalam 

menghadapi pembelajaran baru yang terus berkembang juga sangat penting. Sayangnya, seringkali 

penggunaan metode ceramah yang dominan dalam kegiatan pembelajaran dapat menurunkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Keterampilan berpikir kritis ini menjadi sangat penting dalam 

menghadapi perubahan zaman. Oleh karena itu, peran aktif guru dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis melalui pendekatan pembelajaran yang aktif dan kolaboratif sangat diperlukan (Johnson et 

al., 2014). Dengan mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran, guru dapat menciptakan suasana 

belajar yang dinamis dan menantang (Vaughan et al., 2023), sehingga peserta didik dapat berlatih 

berpikir kritis dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Perkembangan Sosial dan Emosional 

Pembelajaran holistik juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan teman sebaya. Melalui kegiatan kelompok dan proyek bersama, peserta didik 

belajar untuk berkomunikasi, mengelola emosi, dan membangun hubungan sosial yang positif (Putri et 

al., 2025). Interaksi positif ini tidak hanya terjadi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, tetapi juga 

dalam kegiatan non-formal seperti senam pagi dan pramuka. Lingkungan belajar yang interaktif dan 

inklusif dapat memperkuat kepercayaan diri peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran (El 

Moussaddar et al., 2025). Suasana kelas yang mendukung, lingkungan sosial yang hangat, serta 

komunikasi guru yang terbuka memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan diri secara 

sehat. Budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) yang terapkan di sekolah merupakan salah 

satu bentuk menciptakan lingkungan sosial yang hangat.  

Teori perkembangan psikososial Erikson dan Bandura menyebutkan bahwa sikap percaya diri 

dan kompetensi sosial peserta didik dapat diajarkan melalui interaksi positif di lingkungan sekitarnya. 

Kegiatan non-akademik seperti pramuka dan kerja kelompok di kelas memberi kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengambil peran sosialnya dalam menyelesaikan konflik, dan belajar kolaborasi. Oleh 

karena itu, berbasis kelompok ini sangat penting dalam membentuk keterampilan sosial peserta didik usia 

dasar (Putri & Fauzi, 2025). Interaksi positif yang terjalin dalam kegiatan ini dapat membantu mereka 

dalam mengatasi tantangan sosial yang dihadapi.  

Namun, melalui budaya disiplin yang ketat di sekoah, sering kali menjadi salah satu penyebab 

munculnya gangguan emosi pada peserta didik (Karisa, 2022). Keterbatasan dalam berekspresi, dapat 

mengakibatkan masalah psikologis seperti stres dan menarik diri secara sosial. SDN Cilandak Barat 07 

Pagi memiliki budaya disiplin yang diimbangi dengan kehangatan warga sekolah, yang dapat 

menumbuhkan sikap keterbukaan, kepercayaan dan kenyamanan dalam menunjukkan ekspresi emosional 

yang sehat. Oleh karena itu, sekolah yang menerapkan pembelajaran holistik cenderung memiliki peserta 

didik yang menunjukkan keterampilan sosial-emosional yang lebih baik dan dapat mengatasi stres akibat 

pembelajaran baru yang terus berkembang (Goleman, 2020).   

c. Perkembangan Bahasa 

Bahasa juga memiliki peran yang krusial dalam perkembangan peserta didik usia sekolah dasar 

sebagai alat utama dalam berkomunikasi (ALER, 2017). Melalui bahasa, peserta didik tidak hanya dapat 

menyampaikan pikiran dan keinginan mereka, tetapi juga memahami orang lain dengan lebih baik. 

Proses ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan terbentuk dan berkembang melalui interaksi sosial 
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(Osborne, 2020) yang aktif di lingkungan sekitar khususnya di sekolah. Interaksi ini memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk memperluas kosa kata dan meningkatkan keterampilan berbicara 

secara bertahap. Kondisi ini dipengaruhi oleh konteks sosial di mana peserta didik mendapatkan 

pengalamannya (Setiasih & Suryadi, 2025).  

Teori perkembangan Vygotsky (2018) menekankan bahwa perkembangan bahasa peserta didik 

berkaitan erat dengan interaksi sosial, di mana bahasa berfungsi sebagai alat psikologis utama yang dapat 

membantu peserta didik dalam mengelola perilaku dan merencankan tindakan. Kemampuan berbahasa 

peserta didik di sekolah ini dapat berkembang secara alami melalui berbagai aktivitas seperti membaca 

bersama dan menjawab pertanyaan, yang tidak hanya melatih kemampuan berbahasa mereka, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri saat berbicara di depan teman-teman. Aktivitas yang dilalui oleh peserta 

didik selama di sekolah dapat mendukung prinsip perkembangan bahasa (Samongilailai et al., 2025). 

Interaksi verbal antara guru dan peserta didik dalam bentuk tanya jawab dan diskusi kelompok 

memberikan stimulus verbal yang dapat memperluas kosa kata dan meningkatkan pemahaman kalimat 

yang lebih kompleks (Ismail et al., 2015). Misalnya, saat peserta didik berada di kantin, mereka dapat 

menyampaikan permintaan makanan sesuai dengan harga kepada penjual atau berdiskusi dengan teman 

sebaya untuk memilih makanan. Selain itu, selama kegiatan senam pagi, guru atau peserta didik yang 

memimpin memberikan instruksi verbal yang harus diikuti dengan cermat. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan bahasa tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga dapat terjadi melalui aktivitas 

fisik di luar kelas (Mercer, 2016). 

Interaksi non-verbal juga terjadi saat peserta didik terlibat dalam kegiatan pramuka. Latihan 

semaphore memperkenalkan sistem komunikasi menggunakan simbol dan bahasa isyarat, yang 

merupakan salah satu bentuk komunikasi non-verbal. Interaksi yang disertai dengan suasana 

menyenangkan dan kooperatif ini mampu meningkatkan kemampuan berbahasa dan pemahaman 

komunikasi verbal dan non-verbal (Tavares, 2016). Secara keseluruhan, seluruh aktivitas yang dilalui 

peserta didik selama di sekolah mendukung prinsip perkembangan bahasa. Ketika potensi perkembangan 

bahasa yang telah matang secara neurologis disertai dengan stimulus yang cukup , maka kemampuan 

tersebut dapat berkembang secara optimal dalam konteks sosial yang bermakna (Philippakos, 2022). 

Oleh karena itu, penting bagi guru dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang kaya akan interaksi 

verbal dan non-verbal positif guna mendukung perkembangan bahasan peserta didik secara holistik. 

d. Perkembangan Spiritual 

Aspek spiritual dalam peserta didik juga tidak kalah pentingnya. Pengembangan aspek spiritual 

dapat dilakukan melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Sari et al., 

2023). Di SDN Cilandak Barat 07 Pagi, pembiasaan ini dilakukan melalui kegiatan rutin seperti doa pagi, 

membaca surat-surat pendek, dan refleksi nilai moral. Kebiasaan ini telah dilakukan secara konsisten, 

yang dapat membentuk kesadaran spiritual dan karakter positif pada peserta didik (Fuadah & Murtafiah, 

2022). Selain itu, pembiasaan nilai religius dapat menguatkan rasa syukur dan membentuk perilaku 

prososial, seperti empati dan tanggung jawab (Azizah & Nuha, 2023). Perilaku ini telah ditunjukkan oleh 

peserta didik secara aktif dengan membantu teman sebaya yang mengalami kesulitan belajar, 

mengucapkan maaf saat melakukan kesalahan, dan menjaga kebersihan. Berbagai kebiasaan ini dapat 

mendukung perkembangan aspek spiritual pada diri peserta didik.  

Pembiasaan nilai-nilai keagamaan telah dilakukan secara integratif melalui berbagai kegiatan 

rutin seperti, sholat dhuha bersama, doa sebelum dan sesudah belajar, serta pembiasaan syukur. Nilai 

moral, tanggung jawab, dan disiplin diri dapat muncul melalui pembiasaan dan keteladanan dari guru 

guna membangun kecerdasan spiritual peserta didik (Robikah, 2021). Kegiatan sosial berbasis spiritual 

ini dapat meningkatkan rasa empati, tanggung jawab, dan kesadaran nilai pada peserta didik. Penerapan 
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pembelajaran berbasis keteladanan (modeling), pembiasaan, dan penguatan positif yang dilakukan oleh 

guru menjadi kunci utama dalam membentuk karakter spiritual peserta didik sejak dini (Anggraini, 

2024).  

e. Perkembangan Psikomotorik 

Aspek psikomotorik juga merupakan bagian penting dalam pembelajaran holistik. Kegiatan fisik 

yang terintegrasi dalam pembelajaran, seperti seni, olahraga, dan permainan dapat membantu peserta 

didik untuk mengembangkan koordinasi, kekuatan dan ketangkasan, Pengembangan keterampilan 

motorik, baik halus maupun kasar, merupakan bagian penting dalam mendukung tumbuh kembang 

peserta didik secara menyeluruh. Kegiatan seperti senam pagi, pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK), latihan baris-berbaris, hingga praktik semaphore dalam kegiatan pramuka, tidak 

hanya menyehatkan, tetapi juga dirancang untuk mengembangkan koordinasi gerak, kelincahan, serta 

keterampilan berpikir yang terkait dengan kontrol tubuh (Latino & Tafuri, 2023). Kemampuan ini 

menunjukkan bahwa peserta didik sedang dilatih untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar, 

yang melibatkan otot besar, keseimbangan tubuh, dan integrasi sensorimotor. Perkembangan otak yang 

merangsang otak untuk melakukan regulasi gerak, atensi, dan fokus belajar juga sangat penting dalam 

konteks ini (Rodiah et al., 2024). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa peserta didik yang secara teratur terlibat dalam aktivitas fisik 

cenderung memiliki tingkat konsentrasi dan memori yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang 

kurang aktif secara fisik. Penelitian ini menegaskan bahwa aktivitas fisik tidak hanya mempengaruhi 

kebugaran tubuh, tetapi juga meningkatkan aliran darah ke otak, merangsang produksi hormon seperti 

dopamin dan norepinefrin, yang berperan penting dalam proses belajar, pengendalian emosi, dan 

pembentukan memori jangka panjang . Dari perspektif neuroscience, aktivitas fisik yang dilakukan 

secara konsisten dapat merangsang proses neurogenesis (pembentukan sel saraf baru) dan angiogenesis 

(pembentukan pembuluh darah baru) di otak, terutama di area hipokampus dan korteks prefrontal yang 

berperan dalam pemrosesan memori dan pengambilan keputusan (Sanaeifar et al., 2024). Oleh karena itu, 

kegiatan seperti senam pagi dan pelajaran PJOK bukan hanya menyehatkan, tetapi juga strategis untuk 

meningkatkan fungsi kognitif peserta didik. Lingkungan sekolah yang mendukung aktivitas fisik secara 

rutin dapat menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan pembelajaran akademik. 

Di samping motorik kasar, keterampilan motorik halus seperti menulis, menggambar, mewarnai, 

serta menyusun alat tulis secara mandiri menjadi bagian dari rutinitas peserta didik. Aktivitas ini 

melibatkan otot kecil pada tangan dan jari, serta membutuhkan koordinasi antara sistem motorik dan 

kognitif. Pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik tampak tertib dan fokus saat mengerjakan tugas 

tulis maupun gambar, hal ini menunjukkan bahwa kematangan koordinasi otak-tangan dan kontrol gerak 

halus yang berkembang sesuai dengan tahap usianya. Keterlibatakn peserta didik dalam aktivitas fisik, 

dapat berkontribusi menjaga kesehatan mental dan fisik mereka (Hale et al., 2023). 

f. Peran Guru dalam Pembelajaran Holistik  

Peran guru dalam menerapkan pembelajaran holistik sangatlah strategis. Guru harus memiliki 

kemampuan untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap peserta didik. Pemahaman 

ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan kreativitas. 

Guru yang terlatih dalam menggunakan pendekatan holistik ini dapat secara efektif memfasilitasi 

perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa, spiritual, dan psikomotorik peserta didik (Rahayu et 

al., 2024). Sebagai fasilitator, guru memiliki tanggung jawab untuk merancang pengalaman belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik (Alifa & Muthi, 2024). Pemahaman yang 

mendalam mengenai tahapan perkembangan peserta didik penting dilakukan agar guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Jiwandono et al., 2017).  
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Penggunaan media pembelajaran yang mendukung, seperti alat tulis berwarna dan media visual 

lainnya, serta pengorganisasian tempat duduk yang nyaman, berkontribusi pada pengalaman belajar yang 

efektif (Agustin et al., 2025). Penataan lingkungan kelas yang rapi dan estetis memberikan suasana 

menyenangkan, sehingga dapat merangsang minat serta motivasi belajar peserta didik. Fasilitas yang 

memadai dan kegiatan yang bervariasi dapat mendukung proses pembelajaran holistik. Dalam konteks 

ini, penting bagi guru utuk terus berinovasi dan memperbarui metode pengajaran mereka, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Namun, pembelajaran holistik di SDN Cilandak Barat 07 Pagi juga memiliki keterbatasan. 

Misalnya, keterbatasan sampel yang hanya berasal dari satu sekolah dapat membatasi generalisasi 

temuan. Selain itu, subjetivitas observasi dalam penilaian perkembangan peserta didik juga dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

melibatkan lebih banyak sekolah dan menggunakan metode yang lebih objektif dalam mengukur 

perkembangan peserta didik. Keterbatasan ini harus menjadi perhatian bagi peneliti dan pendidik dalam 

mengembangkan praktik pembelajaran lebih baik di masa depan. 

Secara keseluruhan, pembelajaran holistik di SDN Cilandak Barat 07 Pagi telah menunjukkan 

dampak positif dalam mendukung perkembangan peserta didik. Dengan mengintegrasikan berbagai aspek 

perkembangan seperti kognitif, sosial-emosional, bahasa, spiritual dan psikomotorik, sekolah ini berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan peserta didik secara menyeluruh. Penting 

bagi semua pihak, terutama guru dan orang tua, untukterus mendukung dan menciptakan kondisi yang 

memungkinkan peserta didik untuk berkembang secara optimal. Melalui perdebatan ini, diharapkan 

peserta didik tidak hanya menjadi individu yang cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

keterampilan sosial dan emosional yang lebih baik, serta kesadaran spiritual yang tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memegang peran penting dalam menerapkan pembelajaran 

holistik. Mereka diharapkan mampu merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan 

peserta didik, sehingga setiap aspek perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahsa, spiritual dan 

psikomotorik dapat terfasilitasi dengan baik. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat membantu peserta 

didik untuk siap menghadapi tantangan di masa depan.  

Pentingnya pengembangan aspek motorik tidak hanya berfokus pada aspek jasmani, tetapi juga 

dirancang untuk mendukung pertumbuhan psikologis, kognitif dan sosial peserta didik secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, pendidikan holistik menjadi landasan yang kuat untuk membentuk generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan sosial yang baik dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan.   

Penelitian ini menunjukkan keberhasilan guru dalam pembelajaran holistik dalam mendukung 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Guru mampu mengintegrasikan berbagai aspe perkembangan 

dalam proses pembelajaran tidak hanya memfasilitasi pertumbuhan kognitif, tetapi juga sosial, emosional, dan 

spriritual peserta didik. Oleh karena itu, rekomendasi praktis untuk penguatan pembelajaran masa depan 

adalah perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam menerapkan pembelajaran menggunakan pendekatan 

holistik, serta pengembangan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era 

modern. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pelatihan guru lebih difokuskan pada pendekatan holistik 

dalam dunia pendidikan. Sekolah juga perlu meningkatkan fasilitas dan sarana pembelajaran untuk 
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mendukung implementasi pembelajaran holistik. Dengan demikian, diharapkan proses pembelajaran dapat 

lebih optimal dan memberikan dampak positif bagi perkembangan peserta didik secara menyeluruh.  
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